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sungai di Indonesia berdasarkan parameter
tertentu. Pemantauan dilaksanakan pada
sungai prioritas masing-masing provinsi
dengan frekwensi pemantauan minimal 2
kali dalam setahun, dilakukan minimal pada
6 titik sampling yang diharapkan mewakili
daerah hulu sampai ke hilir dan dilakukan
analisis untuk parameter kesepakatan yaitu
temperatur, pH, DO, BOD, COD, TS5, TDS,
il DHL, NO2, NO3, NH3, PO4, fenol, minyak
lemak, detergen, fecal coli, total coliform
YRR, S dan parameter spesifik untuk sumber
pencemar masing-masing daerah.

pemantauan tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan parameter
D, COD, T-P, fenol, fecal coli dan total coliform, lebih dari 50 persen
' sungai yang dipantau sudah tidak memenuhi kriteria mutu air
PP 82/2001. Berdasarkan KMA air kelas Il PP 82/2001, hanya
BOD, T-P dan fenol yang lebih dari 50 persen jumlah sampelnya

eter DO, sebanyak 68 % sampel air yang dipantau telah
AA kelas | dan 35 % melampaui KMA kelas Il. Nilai DO terburuk
I atau sama dengan nol terpantau di sungai Ciliwung,
,Siak dan Rokan.
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Sebanyak 84 persen sampel air tidak memenuhi KMA kelas | untuk parameter
BOD, dan sebanyak 68 persen tidak memenuhi KMA kelas II. Nilai BOD tei iNggi
terpatau di sungai Brantas (383 mg/L) diikuti oleh sungai Deli Sumatera Utara (126
mg/L) dan sungai Kahayan Kalteng (115 mg/L).

Kisaran Konsentrasi BOD Air Sungai th 2006
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Untuk parameter COD, sebanyak 74% sampel air yang dipantau sudah melampaui
KMA kelas |, dan 35 % melampaui KMA kelas Il. COD tertinggi terdeteksi di sungai
Brantas, diikuti su ngai Rangkui Bangka Belitung dan sungai Kahayan Kalteng.
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Berdasarkan parameter fecal coli dan total coliform, jumlah sampel yang
tidak memenuhi KMA kelas | sudah mencapai 71 %(fecal coli) dan dan 69
%(total coliform). Pencemaran oleh fecal coli dan total coliform di daerah
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padat penduduk sudah sangat dominan sehingga kedua parameter
tersebut sangat mempengaruhi status mutu air menjadi jauh lebih buruk.
Perlu dilakukan upaya pengolahan limbah padat manusia atau limbah
mmkmagxhﬁlcdimmltdmmmw
kualitas air sungai menjadi lebih baik.

Kisaran Jumlah Fecal Coli Air Sungai th 2006
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Kisaran Jumiah Total Coliform Air Sungai th 2006
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Berdasarkan data hasil pemantauan sesaat, secara umum dapat dikatakan
bahwa mayoritas kondisi kualitas air sungai yang dipantau berada pada
status tercemar dengan tingkat pencemaran yang beragam dari tercemar
ringan sampai tercemar berat. Untuk itu upaya pengelolaan sungai secara
terpadu dari hulu sampai ke hilir yang melibatkan berbagai stakeholder dan
wilayah administrasi terkait perlu dilakukan secara optimal dan kontinyu,
agar dapat terlihat secara nyata hasil dari pengelolaan tersebut yang dapat
dinikmati oleh berbagai pihak, baik generasi sekarang maupun generasi
masa mendatang yang tergantung pada sumber daya air.

Sungai Rangkui Babel Bagian hilir Tukad Badung, Bali




Status Mutu Air Sungai th 2006

*) Kisaran status mutu air dari beberapa titik sampling air sungai dihitung berdasarkan
Indek Pencemar atau Storet (Kepmen 115/2003) dengan jumiah dan
| mmnmmmmﬂw T




